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ABSTRAK 
 

Pulau Enggano merupakan salah satu Pulau terluar Indonesia yang terletak di Perairan Barat 
Sumatra. Pulau Enggano berbatasan langsung dengan Samudra Hindia yang luas dan dalam 
sehingga perairannya sangat dinamis. Salah satunya diketahui gelombang laut di perairan ini 
sangat fluktuatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi musiman tinggi gelombang laut 
di perairan Pulau Enggano Provinsi Bengkulu. Penelitian ini menggunakan data primer berupa 
tinggi gelombang laut yang diukur di Pantai Kaana dan data sekunder selama 3 tahun (2021-2023).  
Pengolahan data menggunakan software Phyton Anaconda 3 untuk tampilan 2D dan Microsoft 
Excel untuk tampilan time series. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi gelombang laut di Perairan 
Pulau Enggano mengalami variasi terhadap musiman terlihat bahwa tinggi gelombang laut 
maksimum terjadi pada musim timur di bulan Agustus dengan nilai sebesar 1,5-3 m dengan arah 
dan kecepatan angin sebesar 5-6 m/s dan 7 m/s di area selatan pulau, sedangkan tinggi 
gelombang laut minimum terjadi pada musim Barat di bulan Desember dengan nilai sebesar 1-2 m 
dengan arah dan kecepatan angin sebesar 1-2 m/s bertiup ke arah utara dan barat pulau.  

Kata kunci : Pulau Enggano, variasi musiman, tinggii gelombang laut, kecepatan angin 

ABSTRACT 
Enggano Island is one of Indonesia's outermost islands located in the waters west of Sumatra. 
Enggano Island is directly adjacent to the vast and deep Indian Ocean so that the waters are very 
dynamic. One of them is known that the sea waves in these waters are very volatile. This study 
aims to find out the seasonal variation of sea wave height in the waters of Enggano Island, 
Bengkulu Province. This study uses primary data in the form of sea wave height measured at 
Kaana Beach and secondary data for 3 years (2021-2023). Data processing uses Python 
Anaconda 3 software for 2D display and Microsoft Excel for time series display. The methods used 
in this study are descriptive and quantitative methods. The results of the study show that the sea 
wave height in the waters of Enggano Island varies seasonally, it can be seen that the maximum 
sea wave height occurs in the eastern season in August with a value of 1.5-3 m with a wind direction 
and speed of 5-6 m/s and 7 m/s in the southern area of the island, while the minimum wave height 
occurs in the western season in December with a value of 1-2 m with a wind direction and speed 
of 1-2 m/s blowing towards the North and West of the island. 

Keywords : Enggano Island, seasonal variation, high sea waves, wind speed 

 
PENDAHULUAN 

 
Indonesia merupakan kepulauan terbesar di dunia yang terletak di antara dua Benua yaitu 

Benua Asia dan Benua Australia, serta di antara dua Samudra, yaitu Samudra Hindia dan Samudra 
Pasifik dan memiliki populasi lebih dari 17.000 Pulau yang tersebar di seluruh perairan Nusantara. 
Dari berbagai pulau tersebut, Indonesia juga memiliki pulau-pulau kecil terluar yang kaya akan 
sumber daya alam (Modeong et al., 2020). Indonesia merupakan negara maritim sehingga laut 
menjadi salah satu jalur transportasi yang memegang peranan penting sebagai penghubung antar 
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pulau. Aktivitas yang dilakukan di laut sangat bergantung pada kondisi cuaca maritim antara lain 
angin dan gelombang (Wardhani et al., 2021). 

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar Indonesia yang terletak di Samudra 
Hindia (Usmaya & Muliati, 2018). Pulau Enggano secara administratif masuk ke wilayah Kabupaten 
Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu dengan luas sebesar  ± 400,6 km² dan berbatasan langsung 
dengan Samudra Hindia. Gelombang merupakan salah satu faktor utama dalam pelayanan 
informasi cuaca laut (Laut Weather Service). Secara umum gelombang laut yang ditimbulkan oleh 
angin mempunyai ciri-ciri gelombang tertentu yang dipengaruhi oleh angin, misalnya semakin kuat 
kecepatan angin maka semakin besar pula kecepatan dan panjang gelombangnya (Zamdial et al., 
2020).  

Pulau  Enggano  memiliki  iklim  basah  tropis  yang  sangat  dipengaruhi  oleh  laut. Menurut  
zona  Agroklimat  Oldeman,  iklim  di  Pulau  Enggano  termasuk  zona Agroklimat B-1, dengan 
curah hujan pada bulan kering lebih dari 100 mm, sedangkan pada bulan basah lebih besar dari 
200 mm. Curah hujan tahunan di Pulau Enggano cukup tinggi  yaitu  diatas 3.230  mm  setiap  
tahunnya.  Kelembaban  nisbi  umumnya diatas 80%, sedangkan suhu udara berkisar antara 24ºC 
sampai 34ºC (Agustini et al., 2016). 

Gelombang laut adalah fenomena permukaan yang naik dan turun secara vertikal sehingga 
membentuk kurva laut yang sinusoidal (Kasmawati et al., 2020). Teori yang paling sederhana 
adalah teori Gelombang Airy, disebut juga teori gelombang linier atau teori gelombang amplitudo 
kecil, pertama kali diperkenalkan oleh George Biddell Airy pada tahun 1845 (Mulyabakti et al., 
2016). Tingkat bahaya gelombang laut menurut BMKG mempunyai beberapa kriteria, yakni 1,25–
2 m berbahaya bagi kapal nelayan, 2–3 m berbahaya bagi kapal nelayan dan tongkang, 3–4 m 
berbahaya bagi kapal nelayan, tongkang dan kapal Ferry, lebih dari 4 m berbahaya bagi semua 
kapal. Salah satu faktor pembangkit gelombang yaitu faktor angin yang dipengaruhi oleh arah 
angin dan kecepatan angin. Faktor-faktor tersebut sulit dihitung dan diprediksikan secara manual 
karena kondisi angin terus berubah-ubah setiap saat (Rahmadani et al., 2019). Menurut Dero et 
al., 2022 aturan umumnya angin adalah energi yang terjadi karena perbedaan suhu dan tekanan 
udara. Angin bergerak dari suhu rendah ke suhu tinggi atau daerah bertekanan tinggi ke daerah 
bertekanan rendah. Perbedaan tekanan secara spasial disebabkan oleh berbagai macam faktor, 
namun diantara faktor-faktor tersebut, perbedaan temperatur merupakan faktor yang sangat 
dominan (Wahid, 2017). Posisi Indonesia juga di antara dua Benua Asia dan Austraslia 
menjadikannya tidak lepas dari pengaruh monsun. Angin monsun memiliki persistensi dalam arah 
dan kecepatannya sekitar periodik 3 bulan mengikuti peredaran matahari (Habibie & Fitria, 2019).  

Menurut Labania et al., 2018 pergerakan angin monsoon yang berasal dari arah Barat laut 
atau (tenggara)  yang dikenal sebagai angin musim. Pada bulan Desember, Januari, dan Februari 
(DJF) disebut musim Barat, sedangkan bulan Juni, Juli, dan Agustus (JJA) disebut musim Timur. 
Kemudian angin yang bertiup periode bulan Mei hingga Oktober berasal dari arah Tenggara ke 
Barat laut dan mencapai puncaknya pada bulan juni hingga agustus. Sebaliknya pergerakan angin 
pada periode bulan November hingga April berasal dari Barat laut ke Tenggara dan mencapai 
puncaknya pada bulan Desember hingga Februari (Nontji, 2005). Pada bulan Maret, April, dan Mei 
(MAM) serta September, Oktober, dan November (SON) disebut musim peralihan I dan II dimana 
angin bertiup tidak menentu dan masih dipengaruhi angin musim sebelumnya. Angin yang 
berhembus di atas permukaan air yang semula tenang akan menyebabkan gangguan pada 
permukaan tersebut, selanjutnya timbul riak-riak gelombang kecil di atas permukaan air. 
Fenomena ini terjadi karena energi angin ditransfer ke permukaan air, sehingga menimbulkan 
gerakan naik turun pada permukaan air (Pratama et al., 2019). Menurut Napitupulu et al., 2023, 
gaya yang menyebabkan perubahan garis pantai ditimbulkan oleh dorongan angin di atas 
permukaan laut dan sebagian lagi oleh tekanan tangensial pada partikel air. 

Letak perairan Pulau Enggano yang berhadapan langsung dengan Samudra Hindia memiliki 
kecepatan angin yang kuat sehingga mengakibatkan gelombang tinggi yang cukup sering terjadi. 
Gelombang tinggi mempengaruhi aktivitas transportasi kapal menuju Pulau Enggano. Oleh karena 
itu, diperlukan analisis mengenai tinggi gelombang laut di perairan Pulau Enggano dan pola 
sebaran tinggi gelombang laut  dual dimensi (2D) untuk mengetahui sifat kejadiannya. Selain itu, 
informasi tentang tinggi gelombang laut di Pulau Enggano diperlukan untuk pelayaran yang menuju 
pulau tersebut. Informasi tentang cuaca iklim laut di Pulau Enggano ini perlu karena pada waktu-
waktu tertentu terjadi gelombang ekstrim, yang dapat membahayakan pelayaran untuk menuju 
pulau tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi musiman tinggi gelombang laut 
di perairan Pulau Enggano Provinsi Bengkulu. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data 
dari citra satelit dan dilakukan pengolahan data menggunakan software Python Anaconda  dan 
Microsoft Excel.  
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MATERI DAN METODE 
 

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekuder. Data tinggi gelombang laut primer 
diambil dengan koordinat -5.370 LS,102.340 BT seperti yang ditunjukkan oleh (Gambar 1). 
Pengukuran tinggi gelombang laut menggunakan Tide Gauge yang diukur selama 5 hari dari 
tanggal 21 hingga 25 Juli 2023 dengan interval 1 menit. Data sekunder berupa data arah dan 
kecepatan angin, suhu serta densitas diperoleh dari 
https://data.marine.copernicus.eu/viewer/expert?view=layers&dataset=GLOBAL 
_ANALYSISFORECAST_PHY_00_024, data tinggi gelombang laut diperoleh dari 
https://data.marine.copernicus.eu/viewer/expert?view=layers&dataset=GLOBAL_ANALYSISFOR
ECAST_WAV_001_027 yang digunakan selama 3 tahun (2021-2023) karena untuk mengetahui 
variasi musiman perubahan tinggi gelombang laut di wilayah Pulau Enggano memerlukan data-
data tersebut. Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan software Python Anaconda dan 
Microsoft Excel untuk menampilkan grafik. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Daerah Penelitian, titik biru mewakili perairan Desa Kaana Pulau Enggano  
 

Pengolahan Data 

Data primer yang diperoleh dari lapangan berupa tinggi gelombang laut yang diukur 
menggunakan peralatan Tide Gauge dengan interval 1 menit selama 5 hari dari tanggal 21 hingga 
25 Juli 2023. Pengolahan data tinggi gelombang laut menggunakan Microsoft Excel untuk 
menghasilkan grafik variasi ketinggian gelombang di perairan pantai Pulau Enggano. Sementalral 
itu, daltal sekunder yalng diperoleh meliputi alralh daln kecepaltaln alngin, suhu, densitals, tinggi 
gelombalng daln energi gelombalng. Pengolalhaln daltal sekunder ini menggunalkaln Python ALnalcondal 
daln disaljikaln dallalm bentuk gralfik 2D. 

 
ALralh ALngin 

 
Daltal alngin malksimum bulalnaln selalmal 3 talhun yaitu tahun 2021 hinggal 2023 digunalkaln 

untuk mengalnallisis sifalt-sifalt gelombalng lalut di peraliraln Pulalu Enggalno. Daltal alngin beralsall dalri 
situs Malrine Copernicus. ALngin regionall merupalkaln jenis sirkulalsi alngin periodik yalng berubalh 
secalral musimaln paldal wilalyalh peredalraln yalng luals, yalitu alntalral salmudral daln benual (Walrdhalni 
et all., 2021). Jikal tekalnaln udalral berubalh secalral mendaltalr, alngin alkaln terjaldi kalrenal malssal udalral 
berpindalh dalri tekalnaln udalral tinggi ke tekalnaln udalral rendalh (Dero et all., 2022). Klalsifikalsi 
kecepaltaln alngin dilalkukaln dengaln tujualn menghitung frekuensi terjaldinyal alngin dengaln 
kecepaltaln malksimum. Selalin itu, alralh alngin jugal dikaltegorikaln berdalsalrkaln empalt musim yalng 
berbedal, yalitu musim balralt, musim timur, musim perallihaln I, daln musim perallihaln II  (Threcial H. 
& Dalrmalwaln, 2018). Berdalsalrkaln halsil klalsifikalsi kecepaltaln alngin malksimum daln alralh alngin 
yalitu distribusi frekuensi malsing-malsing kecepaltaln daln alralh alngin dalpalt dijelalskaln dallalm bentuk 
gralfik 2D. 
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Suhu daln Densitals 
 

Menurut  Zulfikalr et all., 2018 informalsi mengenali suhu permukalaln lalut penting kalrenal 
berkalitaln eralt daln berinteralksi dengaln iklim. Falktor-falktor yalng mempengalruhi perubalhaln suhu 
alntalral lalin raldialsi maltalhalri, posisi maltalhalri, letalk geogralfis, musim, kondisi alwaln, proses interalksi 
alir-udalral, pengualpaln, daln hembusaln alngin. Sementalral itu, densitals aldallalh malssal alir lalut per 
saltualn volume. Nilali densitals alir lalut bialsalnyal berkisalr alntalral 1020 daln 1070 kg/m³. Simbol yalng 
digunalkaln untuk menyaltalkaln densitals aldallalh ρ. Kaldalr galralm otomaltis mempengalruhi densitals 
alir lalut, semalkin tinggi konsentralsi galralm dallalm lalrutaln malkal semalkin tinggi pulal densitals (Yalnti 
et all., 2023). Suhu daln densitals merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi energi 
gelombalng lalut. Pengolalhaln daltal suhu daln densitals menggunalkaln sofwalre Phyton ALnalcondal. 
Halsil alnallisis raltal-raltal perubalhaln suhu daln densitals dalpalt dilihalt dallalm bentuk galmbalr 2D. 

 
Perhitungaln Tinggi Gelombalng Signifikaln 

 
Ketinggialn Gelombalng Signifikaln (Significalnt Walve Height), Hs merupalkaln palralmeter yalng 

palling sering digunalkaln untuk menggalmbalrkaln kealdalaln tinggi gelombalng lalut di sualtu peraliraln. 
Secalral umum kondisi gelombalng dalpalt diperkiralkaln melallui gelombalng tertinggi dallalm medaln 
gelombalng lalutnyal (ALbdulkaldir et all., 2019). Dalri daltal tinggi gelombalng lalut dalpalt diperoleh nilali 
Hs yalitu tinggi gelombalng lalut raltal-raltal dalri sepertigal gelombalng lalut tertinggi. Raltal-raltal tinggi 
gelombalng lalut terbesalr dalri sepertigal (H1/3) inilalh yalng kemudialn disebut tinggi gelombalng 
signifikaln (Hs), yalng mencirikaln sualtu kealdalaln tinggi gelombalng lalut tertentu. Perhitungaln daltal 
untuk memperoleh tinggi gelombalng signifikaln menggunalkaln (Putri et all., 2022) persalmalaln 1.  

 

Hs = 𝐻 33% =
𝐻1 + 𝐻2 + ⋯ + 𝐻𝑛

𝑛
                      (1) 

n = 33,3% x jumlalh daltal 

dengaln 
Hs = tinggi gelombalng signifikaln (m) 
n = jumlalh daltal 

 
Perhitungaln Energi Gelombalng Lalut 

 
Energi totall sualtu gelombalng lalut merupalkaln penjumlalhaln energi kinetik daln energi 

potensiall. Energi kinetik aldallalh energi yalng ditimbulkaln oleh kecepaltaln palrtikel alir alkibalt geralk 
gelombalng lalut, sedalngkaln energi potensiall aldallalh energi yalng ditimbulkaln oleh pergeralkaln 
permukalaln alir alkibalt aldalnyal gelombalng lalut (ALswald et all., 2021). Energi gelombalng lalut daln 
energi raltal-raltal dihitung dengaln persalmalaln 2. 

E =
1

8
  𝜌𝑔𝐻2                                                           (2) 

 
dengaln 
ρ = ralpalt malssal, (kg/m3 )  
g   = percepaltaln gralvitalsi, (m/s2) 
H = tinggi gelombalng, (m)  
E = energi gelombalng lalut, (J/m2) 

ALnallisis Halsil 
 

Metode kualntitaltif daln deskriptif digunalkaln dallalm alnallisis daltal penelitialn ini. Metode 
kualntitaltif aldallalh metode alnallisis daltal berupal nilali altalu alngkal dalri seluruh palralmeter yalng diteliti 
yalitu tinggi gelombalng lalut, kecepaltaln daln alralh alngin, densitals, suhu, sertal perhitungaln 
gelombalng lalut signifikaln daln energi gelombalng lalut. Sedalngkaln metode deskriptif aldallalh 
mendeskripsikaln daltal halsil pengolalhaln dallalm bentuk gralfik time series daln 2D. Daltal alralh daln 
kecepaltaln alngin, suhu, tinggi gelombalng lalut, energi gelombalng lalut yalng diperoleh dengaln 
pengolalhaln Python ALnalcondal direpresentalsikaln dallalm gralfik dual dimensi. Selalnjutnyal, daltal 
tinggi gelombalng lalut yalng diukur di lalpalngaln dengaln allalt Tide Galuge ditalmpilkaln secalral gralfik 
time series dengaln menggunalkaln Microsoft Excel. 
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HALSIL DALN PEMBALHALSALN 
 

  Hasil pengukuran tinggi gelombang laut primer pada tanggal 21 hingga 25 Juli 2023 di 
perairan Pulau Enggano Desa Kaana seperti yang ditunjukkan oleh (Gambar  2). Pengukuran 
pertama pada talnggall 23 Juli 2024 memiliki raltal-raltal yalng salmal. yalitu 0,63 m dimalnal raltal-raltal 
tialp 6 jalm pengukuraln yalitu, 0,54; 0,84; 0,56 daln 0,59 m dengaln nilali tertingginyal yalitu 1,12 m 
terjaldi paldal 6 jalm kedual yalng memiliki raltal-raltal palling tinggi. 

 

Galmbalr 2. Tinggi gelombalng lalut di Peraliraln Kalalnal Pulau Enggalno  

Tinggi gelombang laut  paldal talnggall 24 Juli 2024 memiliki raltal-raltal yalng lebih rendalh dalri 
halri sebelumnyal berkisalr 0,57 m. Tinggi gelombang raltal-raltal paldal halri tersebut relatif salmal,l yalitu 
0,6; 0,58; 0,52 daln 0,59 m paldal tialp 6 jalm pengukuraln. Paldal talnggall 25 Juli 2024, tinggi 
gelombang memiliki raltal-raltal yalng palling tinggi yalitu 0,76 m dengaln nilali puncalknyal 1,17 m. Paldal 
halri tersebut raltal-raltal tialp 6 jalm pengukuralnnyal berkisalr 0,81; 0,9; 0,51 daln 1,03 m. Gelombalng 
cenderung rendalh di 6 jalm ketigal paldal pukul 12:00-17:59 yalitu 0,51m hinggal 0,65 m. Paldal 
dalsalrnyal raltal-raltal tinggi gelombalng yalng diukur terus meningkalt dalri yalng terendalh paldal 21 Juli 
2024 daln yalng tertinggi paldal 25 Juli 2024l. ALpalbilal diraltal-raltalkaln dalri keseluruhaln pengukuraln 
didalpaltkaln sebesar 0,60 m (Gambar 2).  

 
Galmbalr 3. Raltal-raltal Tinggi gelombalng lalut signifkaln paldal musim Timur (Juli) di Peraliraln 

Enggalno 

ALpalbilal dibalndingkaln data sekunder tinggi gelombalng signifikaln selalmal 3 talhun di wilalyalh 
pesisir Peraliraln Enggalno, dalpalt dilihalt balhwal relaltif lebih tinggi dibandingkan data primer masing-
masing berkisar sebesar 1,5-2 m (data sekunder) dan 0,60 m (data primer) daln nilali malksimum 
data primer sebesar l 1,17 m seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 3). 
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Gralfik Daltal Sekunder Tinggi Gelombalng Signifikaln 
 

 ALnallisis tinggi gelombalng lalut signifikaln di wilalyalh Enggalno mulali dalri yalng terendalh paldal 
musim Balralt (Desember). Raltal-raltal tinggi gelombalng lalut paldal bulaln Desember memiliki nilai 
yalng relaltif lebih rendalh, yaitu sebesar 1–2 m dan arahnya bergeralk dalri Balralt ke Timur. Tinggi 
gelombalng lalut signifikaln dapat  ditunjukkan oleh (Galmbalr 4). 

 
Galmbalr 4. Raltal-raltal tinggi gelombalng lalut signifkaln paldal musim Balralt (Desember) di Peraliraln 

Enggalno 

Gelombalng lalut cenderung lebih rendalh di sisi sebelalh Timur Lalut dengan kisaran 0,5-1 m 
pulau dalripaldal di sisi sebelalh Balralt Dalyal yang berkisar 1,5-2 m. Tinggi gelombalng lalut di Peraliraln 
Enggalno mempunyali valrialsi dalri bulaln ke bulaln, selalma musim Barat (DJF) posisi maltalhalri 
beraldal di selaltaln ekualtor sehinggal graldien suhu alntalral ALsial daln ALustrallial tinggi, hall inilalh yalng 
memicu alktifnyal monsun ALsial. ALralh alngin paldal salalt monsun ALsial, bertiup dalri benual ALsial menuju 
ALustrallial melintalsi Indonesial. Kondisi angin monsun ini mempengalruhi valrialsi daln kalralkteristik 
gelombalng lalut pada wilayah tertentu. Tinggi gelombalng lalut salngalt dipengalruhi oleh kondisi 
alngin yalng bertiup, semalkin kuat angin yang bertiup malkal alkaln semalkin tinggi gelombalng lalut 
yang dibangkitkannyal.  

Tinggi gelombang laut paldal musim perallihaln I (Mei) mulali mengallalmi kenalikaln terutalmal di 
alralh Balralt Dalyal sebesalr 2,5 m seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 5a)l. Sementara itu, 
sebalgialn besalr wilalyalhl lalinnyal memiliki tinggi gelombalng lalut yalng salmal seperti bulaln 
sebelumnyal. Paldal musim perallihaln II (November), raltal-raltal tinggi gelombalng lalut mulali 
mengallalmi penurunaln yaitu berada di kisaranl 0,5-2 m (Galmbalr 5b). Tinggi gelombang laut pada 
bulan Desember cenderung salmal dengaln bulaln November. ALralh alngin pada bulaln November 
mengalami perubalhaln, dimalnal alngin bertiup dalri Balralt daln dibelokkaln tidalk menentu dikalrenalkaln 
pengalruh alngin monsun transisi yalng bertiup menuju Balralt. 

Paldal musim perallihaln I (Malret, Alpril, daln Mei) daln musim perallihaln II (September, Oktober, 
daln November) kondisi kecepaltaln alngin di altals peraliraln Indonesial rendalh sehinggal gelombalng 
lalutnyal lebih rendalh dibalnding dengaln musim Balralt daln Timur. Paldal malsal perallihaln ini posisi 
maltalhalri beraldal di sekitalr wilalyalh ekualtor, dengaln demikialn graldien suhu alntalral ALsial daln 
ALustrallial tidalk  besalr sehinggal kecepaltaln alngin dalri kedual benual yalng melintalsi Indonesial relatif 
rendalh. 
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(a) (b)  

Galmbalr 5. Raltal-raltal Tinggi gelombalng lalut signifkaln di Peraliraln Enggalno paldal  
 (al) musim perallihaln I (Mei), (b) musim perallihaln II (November) 

Puncalk tertinggi raltal-raltal tinggi gelombalng lalut signifikaln memalsuki musim Timur (Algustus) 
mengallalmi kenalikaln secalral signifikaln alntalral 1,5–3 m seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 6). 
Gelombalng lalut salngalt tinggi di daerah Barat Daya dengaln dengan kisaran sebesar 2,5-3 m, di 
alralh utalral memiliki raltal-raltal 1–2 m. Paldal musim Timur (Juni, Juli, daln ALgustus), tinggi gelombalng 
lalut umumnya meningkat kalrenal paldal musim tersebut sedalng alktif  monsun  Alustrallial . dimalnal 
alngin bertiup secalral konsisten dalri ALustrallial menuju ALsial melintalsi Indonesial  sehinggal 
menyebalbkaln gelombalng lalut di Indonesial jugal tinggi. 

 

Galmbalr 6. Raltal-raltal Tinggi gelombalng lalut signifikaln paldal musim Timur (ALgustus) di Peraliraln 
Enggalno 

 
ALralh daln Kecepaltaln ALngin 

 
Halsil alnallisis alralh daln raltal-raltal kecepaltaln alngin terendalh paldal musim Balralt bervalrialsi 

musimaln kecepaltaln alngin terendalh terjaldi paldal musism Balralt, dilihalt dalri raltal-raltal kecepaltaln daln 
alralh alngin yalng bertiup di peraliraln Enggalno, paldal bulaln Desember ini alngin lebih balnyalk bertiup 
ke alralh Utalral daln Balralt  dengaln kecepaltaln alntalral 1-2 m/s seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 
7). Selalmal musim Timur posisi  maltalhalri beraldal di selaltaln  ekualtor sehinggal  graldien suhu alntalral 
ALsial daln ALustrallial tinggi, hall inilalh  yalng memicu alktifnyal monsun ALsial. ALralh alngin paldal salalt 
monsun ALsial, bertiup dalri benual ALsial menuju ALustrallial  melintalsi  Indonesial. 



CHINCI ET AL. / Jurnal Enggano, 9(2):234-246 
 

 
241 

 

 
Galmbalr 7. Raltal-raltal alralh daln kecepaltaln alngin musim Balralt (Desember) di Peraliraln Enggalno 

Halsil alnallisis alralh daln kecepaltaln alngin tertinggi paldal musim Timur bulaln ALgustus dengaln 
nilali berkisalr 4-7 m/s seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 8). Selalmal bulaln ALgustus di wilalyalh 
Indonesial memalsuki musim Timur, dimalnal paldal bulaln ini alngin Monsun ALustrallial bertiup dalri 
Tenggalral menuju ke Balralt, paldal galmbalr terlihalt balhwal alralh alngin menuju ke alralh seballiknyal 
yalitu Tenggalral. ALralh alngin memiliki polal yalng salmal dengaln bulaln Juni daln Juli, dimalnal alngin 
bertiup ke alralh Tenggalral dengaln raltal-raltal kecepaltaln alngin sebesalr 4-5 m/s di Utalral hinggal Timur 
Lalut, di alreal pertengalhaln sebesalr 5-6 m/s daln 7 m/s di alreal Selaltaln Pulalu. Paldal bulaln ini 
gelombalng lalut sedalng mengallalmi puncalk peningkaltaln tinggi gelombalng lalut. 

 
 

 
Galmbalr 8. Raltal-raltal alralh daln kecepaltaln alngin musim Timur (ALgustus) di Peraliraln Enggalno 

Kondisi kecepaltaln alngin berubalh-rubalh di setialp bulaln. Musim perallihaln I paldal bulaln Mei, 
alralh alngin di peraliraln menuju Balralt lalut paldal umumnyal berkisar alntalra 2-3 m/s di sisi Selaltaln 
dalnl 1-2 m/s di sisi Utalral seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 9al). Arah angin mengalami 
pembelokkan ke bawah sehingga mengakibatkan gelombang laut yang dihasilkan rendah. Ketika 
memasuki musim peralihan II yang terjadi pada bulan November, rata-rata tinggi gelombang laut 
mengalami penurunan dengan nilai berkisar 0,5-2m seperti yang ditunjukkan pada (Gambar 9b). 
ALralh alngin bulaln November terjaldi perubalhaln, dimalnal alngin bertiup dalri Balralt daln dibelokkaln 
tidalk menentu dikalrenalkaln kalrenal pengalruh alngin Monsun ALustrallial yalng bertiup menuju Balralt. 
paldal musim perallihaln I daln II bulaln (Malret ALpril, daln Mei) daln (September, Oktober, daln 
November), kondisi kecepaltaln alngin di altals peraliraln Indonesial rendalh dibalnding dengaln musim 
Balralt daln Timur. Malsal perallihaln ini posisi maltalhalri beraldal di sekitalr wilalyalh ekualtor, dengaln  
demikialn graldien suhu alntalral ALsial daln ALustrallial tidalk besalr  sehinggal kecepaltaln  alliraln alngin  
dalri kedual  Benual yalng melintalsi Indonesial rendalh. 
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(a)    (b) 

Galmbalr 9. Raltal-raltal alralh daln kecepaltaln alnginl di Peraliraln Enggalno paldal (al) musim perallihaln I 
(Mei), (b) musim perallihaln II (November) 

Menurut Walrdhalni et all., 2021 kecepaltaln alngin tertinggi ketikal memalsuki musim Balralt daln 
musim Timur, sedalngkaln kecepaltaln alngin melemalh ketikal memalsuki musim perallihaln. Hall ini 
disebalbkaln kalrenal selalmal musim Balralt, tekalnaln tinggi di Benual ALsial daln tekalnaln rendalh di 
Benual ALustrallial, sehinggal alngin bergeralk dengaln kecepaltaln tinggi daln alralh yalng dominaln dalri 
Benual ALsial menuju Benual ALustrallial melallui wilalyalh Indonesial.  

Suhu Daln Densitals 
 

Suhu daln densitals merupalkaln sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi pembalngkitaln energy 
gelombalng lalut. Halsil alnallisis musim Balralt, kondisi densitals paldal bulaln Jalnualri berkisalr alntalral 
1021-1022 kg/m3 di alralh Balralt Dalyal daln 1020-1021 kg/m3 di alralh Timur Lalut , yalng malnal suhunyal 
semalkin menurun berkisalr alntalral 28-29 °C seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 10).  Diketalhui 
suhu yalng lebih rendalh menyebalbkaln densitals semalkin tinggi begitupun seba lliknyal. Selalmal  
musim Barat (DJF) posisi  maltalhalri beraldal di selaltaln  ekualtor sehinggal  graldien suhu alntalral ALsial 
daln ALustrallial tinggi. ALralh alngin paldal salalt monsun ALsial, bertiup dalri Benual ALsial menuju ALustrallial 
melintalsi Indonesial. Kondisi ini yalng mempengalruhi valrialsi daln kalralkteristik gelombalng lalut yalng 
aldal. 

 
Galmbalr 10. Raltal-raltal suhu daln densitals musim Balralt (Jalnualri) di Peraliraln Enggalno 

 
Suhu daln densitals mulali meningkalt memalsuki musim Timur menuju musim perallihaln II, 

yalkni paldal bulaln ALgustus, suhu daln densitals memiliki polal yalng berbedal dengaln bulaln Juni daln 
Juli, dimalnal persebalraln suhunyal jugal berbedal ke alralh Utalral, raltal-raltal suhunyal menurun sebesalr 
29,10 oC. Densitalsnyal meningkalt sedikit ke 1022 kg/m3 seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 11). 
Dikalrenalkaln musim nyal mengallalmi perallihaln ke musim Balralt, malkal suhunyal cenderung menurun 
dengaln densitals yalng meningkalt. Distribusi nilali densitals tidalk memiliki perubalhaln nilali yalng 
signifikaln, halnyal terjaldi sedikit perbedalaln nilali densitals alntalral musim Balralt daln musim Timur. 
Nilali densitals paldal musim Balralt berkisalr alntalral 1021–1022 kg/m3, sedalngkaln paldal musim Timur 
berkisalr alntalral 1020 – 1021 kg/m3. 
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Galmbalr 11. Raltal-raltal suhu daln densitals alir lalut musim timur (ALgustus) di Peraliraln Enggalno 

Densitals paldal musim perallihaln I (Malret, ALpril, Mei) berbedal dengaln bulaln sebelumnyal l nilali 
densitals seralgalm lebih rendalh yangl berkisalr 1020-1021kg/m3. Halsil alnallisis suhu dalpalt dilihalt 
paldal bulaln Mei suhu di peraliraln paldal umumnyal meningkalt dengaln suhu alntalral 29,58 – 29,70 oC 
seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 12al). Suhu yalng meningkalt paldal malsal perallihaln menuju 
musim Timur menyebalbkaln densitals yalng semalkin rendalh di alreal ekualtor. Seballiknyal memalsuki 
musim perallihaln II densitals paldal bulaln (September, Oktober, daln November) seralglalm 
meninggkalt berkisalr 1021-1022kg3. Nalmun raltal-raltal suhu lalutnyal menurun, dalpalt dilihalt paldal 
bulaln September berkisalr alntalral 28,72-29,20 oC seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 12b). Dalri 
bulaln sebelumnyal yalng malnal semalkin meningkalt ke alralh Timur Lalut. Terlihalt balhwal alngin lebih 
lemalh di sisi Utalral. Hall ini mengindikalsikaln balhwal pengalruh alngin monsun ALustrallial sedikit 
berkuralng. 

  

(a)    (b) 
Galmbalr 12. Raltal-raltal suhu daln densitals alir lalut di Peraliraln Enggalno paldal (al) musim perallihaln I 

(Mei), (b) musim perallihaln II (November) 

Halsil alnallisis menunjukkaln balhwal raltal-raltal suhu daln densitals alir lalut paldal musim perallihaln 
I (Malret, ALpril, daln Mei) berkisalr 29,58-29,470 oC daln 1020-1021 kg/m3, musim Timur (Juni, Juli, 
daln ALgustus) 29,10-29,725 oC daln 1020-1022 kg/m3 musim perallihaln II (September, Oktober, daln 
Nopember) 28,72-29,26 oC daln 2021-2022 kg/m3, suhu alir musim Balralt (Desember, Jalnualri, daln 
Februalri) 28,78-29,175 oC daln 1020-1022 kg/m3. Dalri daltal tersebut terlihalt raltal-raltal suhu daln 
densitals alir lalut musim Timur lebih tinggi dalri musim perallihaln I, musim perallihaln II daln Musim 
Balralt suhu alir lebihl rendalh, nalmun densitalsnyal tinggi. Berbedalnyal suhu daln densitals alir di 
peraliraln Pulalu Enggalno ini didugal kalrenal falktor perbedalaln walktu paldal setialp musim. 

Energi Gelombalng 
 

ALnallisis energi gelombalng di wilalyalh peraliraln Enggalno daltal yalng digunalkaln selalmal 3 
talhun (2021-2023). Raltal-raltal energi gelombalng paldal musim Balralt bulaln Desember, memiliki 
energi gelombalng yalng relaltif lebih rendalh, dimalnal energi gelombalng bergeralk dalri alralh Timur 
Lalut kemudialn menyebalr ke Selaltaln. Mempunyali energi gelombalng dalri 500-4722 J secalral 
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keseluruhaln halsil ditunjukkaln paldal (Galmbalr 13), hall ini berkalitaln jugal dengaln tinggi gelombalng 
dimalnal gelombalng yalng tinggi disebalbkaln oleh energi gelombalng yalng besalr. 

 
Galmbalr 13. Raltal-raltal energi gelombalng lalut musim Balralt (Desember) di Peraliraln Enggalno 

 Paldal bulaln ALgustus, peraliraln mengallalmi malsal perallihaln dalri musim Balralt ke Timur, 
merupalkaln puncalk energi gelombalng yangl mengallalmi kenalikaln dengaln memiliki 8 tingkaltaln 
tinggi alntalral 500-8944 J seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 14). Semalkin melebalr paldal alralh 
Balralt Dalyal, dengaln sebalgialn besalr energi gelombalng cenderung sedikit berbeda l disetialp 
tingkaltaln alralh nalmun mengallalmi kenalikaln daln meluals di alralh Balralt Dalyal. Selalmal bulaln Juni 
memalsuki musim Timur, dimalnal alngin mosun Alustrallial bertiup dalri alralh Tenggalral ke Balralt. Di 
alreal pesisir Selaltaln energi gelombalng lalut salngalt tinggi dengaln bulaln sebelumnyal yalng berkalitaln 
eralt dengaln tinggi gelombalng lalut paldal bulaln ALgustus dimalnal kecepaltalnnyal meningkalt hinggal 8 
m/s. 

 
Galmbalr 14. Raltal-raltal energi gelombalng lalut musim timur (ALgustus) di Peraliraln Enggalno  

Berdalsalrkaln halsil daltal tersebut, dalpalt diketalhui tinggi gelombalng daln energi gelombalng 
lalut salling berhubungaln. Semalkin tinggi gelombalng lalut yalng terbentuk malkal energi yalng 
dihalsilkaln jugal semalkin besalr. Hall ini terbukti dengaln tinggi gelombalng lalut terbesalr terjaldi paldal 
musim Timur berbalnding lurus dengaln energi gelombalng lalut terbesalr paldal musim Timur 
terutalmal bulaln ALgustus. 

Memalsuki musim perallihaln I paldal bulaln Mei, gelombalng lalut mengallalmi kenalikaln dengaln 
memiliki 5 tingkaltaln yalng semalkin meningkalt terutalmal di alralh Balralt Dalyal sebesalr 500-5778 J 
seperti yang ditunjukkan oleh (Galmbalr 15al). Yalng semalkin mendekalt ke pesisir daln sebalgialn 
besalr wilalyalh lalinnyal memiliki energi gelombalng yalng salmal seperti bulaln sebelumnyal.  
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Galmbalr 15. Raltal-raltal energi gelombalng lalut di Peraliraln Enggalno paldal (al) musim peralihaln I 

(Mei), (b) musim perallihaln II (November) 

Dialkhir musim perallihaln II energi gelombalng lalut semalkin rendalh kealralh Timur menuju 
pesisir Peraliraln dalpalt dilihalt paldal bulaln November, sebesalr 500- 4722 J seperti yang ditunjukkan 
oleh (Galmbalr 15b). ALralh alngin bulaln November terjaldi perubalhaln, dimalnal alngin bertiup dalri Balralt 
daln dibelokkaln tidalk menentu dikalrenalkaln kalrenal pengalruh alngin monsun ALustrallial yalng bertiup 
menuju Balralt. Kecepaltalnnyal melemalh dibalndingkaln bulaln sebelumnyal dengaln raltal-raltal 1-2 m/s 
di seluruh wilalyalh peraliraln sehinggal menyebalbkaln energi yalng melemalh pulal. 

KESIMPULALN 
 

Kondisi kecepaltaln alngin di Peraliraln Enggalno dalri mulali yalng terendalh paldal bulaln 
Desember berkisalr 1-2 m/s dengaln alralh alngin yalng bertiup ke alralh Balralt Lalut. Kecepaltaln daln 
alralh alngin tertinggi terjaldi paldal bulaln ALgustus yalng merupalkaln Musim Timur dengaln nilali yalng 
bervalrialsi 2-3 m/s, 4-5 m/s daln 7 m/s ke alralh Tenggalral, yalng malnal semalkin ke alralh salmudral 
Hindial malkal kecepaltalnnyal semalkin tinggi. Memalsuki musim perallihaln I daln perallihaln II 
kecepaltaln alngin berkisalr alntalral 2-3 m/s daln 1-2 m/s ke alralh Tenggalral daln di bulaln November 
0,5-2 m/s ke alralh Balralt. Raltal-raltal suhu daln densitals alir lalut paldal musim perallihaln I (Malret, ALpril, 
daln Mei) berkisalr 29,58-29,47 oC daln 1020-1021 kg/ m3, musim Timur (Juni, Juli, daln ALgustus) 
29,10-29,725 oC daln 1020-1022 kg/ m3, musim perallihaln II (September, Oktober, daln November) 
28,72-29,26 oC daln 2021-2022 kg/ m3, daln musim Balralt (Desember, Jalnualri, daln Februalri) 
berkisalr 28,78-29,175 oC daln 1020-1022 kg/ m3. Musim Timur lebih tinggi dalri musim perallihaln I, 
musim perallihaln II daln musim Balralt suhu alirnyal rendalh, nalmun densitalsnyal tinggi. Raltal-raltal 
energi gelombalng paldal musim Balralt memiliki energi yalng relaltif rendalh berkisalr alntalral 500-4722 
J, paldal musim Timur merupalkaln yalng tertinggi berkisalr alntalral 500-8944 J terutalmal paldal alralh 
Balralt Dalyal ke alralh lalut lepals nalmun tidalk terlallu tinggi bilal di daleralh pesisir. Memalsuki musim 
perallihaln I paldal bulaln Mei, gelombalng lalut mengallalmi kenalikaln di alralh Balralt Dalyal sebesalr 500-
5778 J Seballiknyal dialkhir musim perallihaln II energi gelombalng lalut semalkin rendalh kealralh Timur 
menuju pesisir peraliraln dalpalt dilihalt paldal bulaln November, sebesalr 500-4722 J. Cenderung salmal 
dengaln bulaln Desember. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi gelombang laut di perairan 
Pulau Enggano mengalami variasi terhadap musiman terlihat bahwa tinggi gelombang maksimum 
pada musim tenggara di bulan Agustus dengan nilai sebesar 1,5-3 m sedangkan tinggi gelombang 
minimum terjadi pada musim Barat di bulan Desember dengan nilai 1-2 m. 
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